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ABSTRAK 

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan daya saing petani stroberi 

di Purbalingga melalui penerapan strategi pemasaran digital. Permasalahan utama yang 

dihadapi petani adalah ketergantungan pada pemasaran konvensional, rendahnya literasi 

digital, serta keterbatasan akses pasar yang lebih luas. Kegiatan ini dilakukan melalui pelatihan 

dan pendampingan intensif terkait penggunaan media sosial, marketplace, branding produk, 

serta pengelolaan usaha berbasis digital. Hasil pengabdian menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan dalam keterampilan petani dalam memanfaatkan teknologi digital untuk pemasaran. 

Beberapa petani mulai aktif menggunakan platform seperti Instagram, Facebook, dan 

marketplace untuk menjual produk mereka, yang berdampak pada meningkatnya jangkauan 

pasar dan penjualan. Selain itu, inovasi dalam pengemasan dan diversifikasi produk turut 

mendorong peningkatan nilai tambah stroberi. Namun, program ini memiliki keterbatasan, 

seperti perbedaan tingkat literasi digital dan keterbatasan infrastruktur teknologi. Oleh karena 

itu, diperlukan pendampingan lanjutan serta dukungan dari pemerintah dan institusi terkait 

untuk memastikan keberlanjutan transformasi digital dalam agribisnis. Adanya program ini, 

diharapkan petani stroberi di Purbalingga dapat lebih mandiri dalam mengelola usaha dan 

meningkatkan kesejahteraan mereka melalui pemasaran yang lebih inovatif dan efektif. 

Kata Kunci: Pemasaran Digital, Agribisnis Stroberi, Inovasi Produk. 

 

ABSTRACT 

This community service program aims to improve the competitiveness of strawberry farmers 

in Purbalingga through the implementation of digital marketing strategies. The main 

problems faced by farmers are dependence on conventional marketing, low digital literacy, 

and limited access to wider markets. This activity is carried out through intensive training 

and mentoring related to the use of social media, marketplaces, product branding, and digital-

based business management. The results of the community service show a significant increase 

in farmers' skills in utilizing digital technology for marketing. Several farmers have started to 

actively use platforms such as Instagram, Facebook, and marketplaces to sell their products, 

which has an impact on increasing market reach and sales. In addition, innovation in 

packaging and product diversification has also encouraged an increase in the added value of 

strawberries. However, this program has limitations, such as differences in digital literacy 

levels and limited technological infrastructure. Therefore, further mentoring and support from 

the government and related institutions are needed to ensure the sustainability of digital 

transformation in agribusiness. With this program, it is hoped that strawberry farmers in 

Purbalingga can be more independent in managing their businesses and improve their welfare 

through more innovative and effective marketing. 

 Keywords: Digital Marketing, Strawberry Agribusiness, Product Innovation. 
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PENDAHULUAN 

Purbalingga merupakan daerah dengan potensi besar dalam sektor agribisnis, khususnya dalam 

budidaya stroberi. Tanah yang subur serta kondisi iklim yang mendukung menjadikan Purbalingga sebagai 

wilayah yang cocok untuk pengembangan stroberi berkualitas tinggi (Aalto University, FI et al., 2018). 

Potensi ini belum sepenuhnya dioptimalkan akibat berbagai kendala dalam pemasaran produk pertanian 

(Guerreiro & Pacheco, 2021). Pemasaran yang masih konvensional menyebabkan terbatasnya jangkauan 

pasar, sehingga hasil panen belum mampu memberikan keuntungan maksimal bagi petani (Yuwono et al., 

2024). Diperlukan strategi pemasaran yang lebih inovatif guna meningkatkan daya saing produk stroberi 

asal Purbalingga di pasar lokal maupun nasional (Akbar, 2024). 

Permasalahan utama yang dihadapi petani stroberi di Purbalingga adalah rendahnya akses terhadap 

pasar yang lebih luas. Berdasarkan observasi awal, sekitar 60% petani masih mengandalkan pemasaran 

tradisional melalui pengepul dan pasar lokal. Hal ini menyebabkan harga jual stroberi sering kali tidak 

stabil dan bergantung pada pihak perantara. Kurangnya pemahaman mengenai strategi pemasaran modern, 

seperti pemanfaatan media digital, menjadi kendala yang signifikan dalam memperluas pangsa pasar 

(Hasibuan, 2023). Rendahnya literasi digital di kalangan petani turut memperburuk kondisi ini 

(Rachmawati et al., 2022), mengakibatkan produk stroberi sulit bersaing dengan daerah lain yang telah 

menerapkan pemasaran berbasis teknologi (Yuwono et al., 2024). Ketidakmampuan dalam mengelola 

rantai pasok secara efisien turut menjadi permasalahan yang dihadapi petani stroberi di Purbalingga. 

Berdasarkan data yang dikumpulkan, sekitar 20-30% hasil panen mengalami pembusukan sebelum 

mencapai konsumen (Hasanah et al., 2025). Faktor ini tentu mengurangi tingkat keuntungan yang diperoleh 

petani serta menurunkan daya saing produk stroberi di pasaran (Hasibuan, 2024). Strategi pemasaran yang 

lebih modern dan berbasis digital menjadi kebutuhan mendesak bagi petani stroberi di Purbalingga. 

Keterbatasan modal untuk melakukan promosi juga menjadi salah satu kendala (Rachmawati et 

al., 2022) dalam pemasaran stroberi di Purbalingga. Banyak petani yang tidak memiliki akses terhadap 

platform pemasaran digital karena keterbatasan biaya dan minimnya pemahaman dalam menggunakan 

teknologi. Hal ini membuat mereka sulit mempromosikan produknya secara luas, sehingga bergantung 

pada metode pemasaran tradisional yang kurang efektif (Hasibuan et al., 2021). Minimnya kerja sama 

antara petani, pemerintah daerah, dan pelaku usaha turut memperlambat perkembangan agribisnis stroberi 

di wilayah tersebut. Tanpa adanya intervensi yang tepat, permasalahan ini dapat terus berlanjut dan 

menghambat pertumbuhan ekonomi petani lokal (Yuwono et al., 2023). 

Program pengabdian ini menawarkan pendekatan baru dalam mengatasi permasalahan pemasaran 

stroberi di Purbalingga melalui integrasi digital marketing dan pemberdayaan petani (Yuwono et al., 2024). 

Kebaruan yang ditawarkan adalah pelatihan komprehensif tentang pemasaran digital berbasis media sosial 

dan e-commerce (Yuwono et al., 2025). Pemanfaatan teknologi digital, petani dapat menjangkau pasar 

yang lebih luas tanpa bergantung pada perantara. Program ini akan mengedukasi petani mengenai strategi 

branding dan pengemasan yang menarik untuk meningkatkan daya tarik produk (Andersson et al., 2024). 

Langkah ini diharapkan dapat meningkatkan nilai jual stroberi serta memperluas jangkauan pemasarannya. 

Program ini juga akan memperkenalkan model bisnis berbasis kemitraan antara petani dan pelaku 

usaha. Kemitraan ini bertujuan untuk menciptakan ekosistem bisnis yang lebih terorganisir dan 

berkelanjutan (DeWilde, 2024). Adanya kerja sama antara petani, distributor, dan platform e-commerce, 

proses pemasaran dapat berjalan lebih efektif dan efisien. Penerapan sistem pre-order dan marketplace 

akan diperkenalkan guna mengurangi risiko kelebihan stok dan pembusukan produk. Pendekatan ini 
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diharapkan mampu mengurangi kerugian yang selama ini dialami petani akibat keterbatasan distribusi dan 

penyimpanan. 

Program ini juga akan memperkenalkan konsep "smart farming" untuk mendukung keberlanjutan 

agribisnis stroberi di Purbalingga. Melalui pelatihan penggunaan teknologi pertanian berbasis data, petani 

akan diajarkan cara mengoptimalkan produksi serta meningkatkan kualitas hasil panen. Teknologi 

sederhana seperti sensor kelembaban tanah dan sistem irigasi otomatis akan diperkenalkan sebagai solusi 

untuk meningkatkan produktivitas (Baumüller et al., 2023). Pemasaran yang mengalami peningkatan, 

tetapi juga efisiensi dalam proses budidaya stroberi. Pendekatan ini diharapkan mampu menciptakan 

agribisnis yang lebih kompetitif dan berkelanjutan di Purbalingga. 

Tujuan utama dari program pengabdian ini adalah meningkatkan kapasitas petani stroberi di 

Purbalingga dalam menerapkan strategi pemasaran berbasis digital. Melalui pelatihan yang komprehensif, 

petani diharapkan mampu memahami konsep digital marketing dan mengaplikasikannya dalam bisnis 

mereka. Program ini bertujuan untuk meningkatkan literasi digital petani agar dapat lebih adaptif terhadap 

perkembangan teknologi pemasaran modern (Haque, 2020). Meningkatnya pemahaman terhadap teknologi 

digital, diharapkan petani dapat lebih mandiri dalam mengelola pemasaran produk mereka. Selain 

meningkatkan kapasitas pemasaran, program ini juga bertujuan untuk menciptakan ekosistem bisnis yang 

lebih berkelanjutan. Memperkenalkan model bisnis berbasis kemitraan, petani akan memiliki akses yang 

lebih luas terhadap pasar dan modal usaha. Program ini juga berupaya meningkatkan kualitas produk 

melalui penerapan standar pengemasan dan branding yang lebih menarik. Adanya inovasi dalam strategi 

pemasaran dan pengemasan, produk stroberi dari Purbalingga dapat memiliki nilai jual yang lebih tinggi 

(Herosian & Samvara, 2020). 

Manfaat utama dari program pengabdian ini adalah peningkatan kesejahteraan petani stroberi di 

Purbalingga melalui optimalisasi pemasaran digital. Pemanfaatan media sosial dan e-commerce, petani 

dapat menjangkau lebih banyak konsumen tanpa harus bergantung pada perantara (Anas et al., 2023). Hal 

ini diharapkan mampu meningkatkan pendapatan petani serta mengurangi risiko kerugian akibat sistem 

pemasaran konvensional (Guha et al., 2021). Peningkatan keterampilan digital juga akan memberikan 

manfaat jangka panjang bagi petani dalam menghadapi tantangan di era industri 4.0 (Yuwono et al., 2024). 

Selain manfaat ekonomi, program ini juga akan memberikan dampak sosial dengan meningkatkan 

kolaborasi antara petani dan pelaku usaha (El Koufi et al., 2024). Adanya kemitraan yang kuat, petani 

dapat memperoleh akses yang lebih luas terhadap pasar, teknologi, dan modal usaha. Hal ini akan 

menciptakan lingkungan usaha yang lebih kompetitif dan berkelanjutan (Mandolesi et al., 2024). Program 

ini juga akan mendorong adanya inovasi dalam pengelolaan rantai pasok, sehingga distribusi produk 

menjadi lebih efisien (Dash & Mohanta, 2024). Adanya program ini, diharapkan terjadi perubahan 

signifikan dalam pola pikir petani terkait pemasaran dan pengelolaan bisnis agribisnis. Pengenalan 

teknologi digital akan membuka peluang baru bagi petani dalam meningkatkan daya saing produk stroberi 

mereka. Dalam jangka panjang, program ini tidak hanya meningkatkan kesejahteraan petani tetapi juga 

memberikan kontribusi bagi perkembangan ekonomi lokal di Purbalingga. Integrasi digital marketing dan 

pemberdayaan petani merupakan langkah strategis (Triwibowo et al., 2024) dalam membangun agribisnis 

yang lebih maju dan berdaya saing tinggi (Liu et al., 2025). 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini mengacu pada pendekatan partisipatif, 

di mana petani stroberi di Purbalingga akan dilibatkan secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan (Creswell 
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& Creswell, 2018). Tahapan pertama adalah identifikasi permasalahan yang dilakukan melalui observasi 

lapangan dan wawancara dengan petani. Langkah ini bertujuan untuk memahami tantangan utama yang 

dihadapi petani dalam pemasaran stroberi, baik dari aspek keterbatasan teknologi, akses pasar, maupun 

kendala dalam pengemasan dan distribusi. Selain itu, survei akan dilakukan guna memperoleh data yang 

lebih komprehensif mengenai tingkat literasi digital petani serta kesiapan mereka dalam mengadopsi 

strategi pemasaran berbasis teknologi. 

Tahapan kedua adalah penyelenggaraan pelatihan digital marketing yang dirancang untuk 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan petani dalam memanfaatkan platform digital sebagai media 

pemasaran. Pelatihan ini akan mencakup penggunaan media sosial seperti Instagram, Facebook, dan 

TikTok sebagai sarana promosi produk secara lebih luas. Selain itu, petani juga akan diajarkan cara 

memanfaatkan marketplace seperti Shopee, Tokopedia, dan e-commerce lokal untuk meningkatkan akses 

pasar. Dalam sesi ini, diberikan pula materi mengenai strategi branding, fotografi produk, dan teknik 

copywriting agar produk stroberi memiliki daya tarik yang lebih besar di mata konsumen. 

Tahapan ketiga adalah pendampingan teknis dalam implementasi strategi pemasaran digital. Tim 

pengabdian akan bekerja sama dengan komunitas petani untuk mendampingi mereka dalam pembuatan 

akun bisnis di berbagai platform digital. Selain itu, dilakukan praktik langsung mengenai cara mengelola 

konten pemasaran yang menarik, mulai dari pengambilan gambar produk, pembuatan deskripsi produk 

yang efektif, hingga strategi interaksi dengan calon pembeli. Pendampingan ini dilakukan secara bertahap 

dengan pendekatan mentoring agar petani dapat memahami serta mengaplikasikan ilmu yang telah 

diperoleh secara optimal. 

Tahapan keempat adalah pengembangan sistem kemitraan antara petani, distributor, dan pelaku 

usaha lokal. Program ini akan memfasilitasi kerja sama antara petani stroberi dengan pihak terkait, seperti 

restoran, kafe, dan toko oleh-oleh, guna menciptakan jalur distribusi yang lebih luas. Selain itu, akan 

diperkenalkan model bisnis berbasis pre-order dan sistem langganan yang memungkinkan petani 

mendapatkan kepastian pasar sebelum proses panen. Kemitraan ini juga bertujuan untuk mengurangi 

ketergantungan petani terhadap pengepul serta meningkatkan nilai jual produk stroberi secara lebih 

berkelanjutan. 

Tahapan kelima adalah monitoring dan evaluasi yang bertujuan untuk mengukur efektivitas 

program pengabdian. Evaluasi dilakukan melalui pengukuran tingkat peningkatan literasi digital petani, 

jumlah transaksi yang dilakukan melalui platform digital, serta dampak terhadap pendapatan petani 

sebelum dan sesudah program berjalan. Selain itu, dilakukan refleksi dan diskusi bersama petani guna 

mengidentifikasi kendala yang masih dihadapi serta peluang perbaikan di masa mendatang. Monitoring ini 

akan terus dilakukan dalam kurun waktu tertentu untuk memastikan keberlanjutan program dan 

memberikan rekomendasi strategi lanjutan bagi petani stroberi di Purbalingga. 

Tahapan terakhir adalah penyusunan laporan dan publikasi hasil pengabdian sebagai bentuk 

dokumentasi serta penyebarluasan hasil program kepada pihak yang lebih luas. Laporan ini akan mencakup 

analisis keberhasilan program, tantangan yang dihadapi, serta rekomendasi strategis bagi petani dan 

pemerintah daerah dalam pengembangan agribisnis stroberi berbasis digital. Publikasi hasil pengabdian 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi daerah lain yang menghadapi permasalahan serupa serta 

memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan di bidang agribisnis dan pemasaran digital. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 
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Hasil dari program pengabdian masyarakat ini menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam 

pemahaman dan keterampilan petani stroberi di Purbalingga terkait pemasaran digital. Sebelum program 

dilaksanakan, mayoritas petani hanya mengandalkan metode pemasaran tradisional yang terbatas pada 

pasar lokal dan pengepul. Namun, setelah mengikuti pelatihan, sebanyak 80% peserta telah memiliki akun 

bisnis di platform digital seperti Instagram, Facebook, dan marketplace e-commerce. Mereka mulai aktif 

mengunggah foto produk, menuliskan deskripsi yang menarik, serta berinteraksi dengan calon pembeli 

secara langsung. Selain itu, dalam kurun waktu satu bulan setelah program berjalan, beberapa petani 

melaporkan adanya peningkatan permintaan stroberi melalui kanal digital yang mereka kelola. Hal ini 

menunjukkan bahwa strategi pemasaran berbasis digital mampu memperluas jangkauan pasar dan 

meningkatkan potensi penjualan produk pertanian. 

 

 
Gambar 1. Lokasi Pengabdian 

 

Selain peningkatan dalam pemasaran digital, petani juga mengalami perkembangan dalam aspek 

branding dan pengemasan produk stroberi. Sebelumnya, produk stroberi dijual dalam kemasan plastik 

biasa tanpa label atau identitas yang jelas. Setelah pelatihan, sebagian besar petani mulai mengadopsi 

kemasan yang lebih menarik dengan label merek dan informasi produk yang lebih lengkap. Beberapa 

kelompok petani bahkan mengembangkan konsep produk olahan seperti selai stroberi dan stroberi kering 

untuk meningkatkan nilai tambah. Adanya perubahan ini, produk stroberi asal Purbalingga menjadi lebih 

kompetitif di pasar, baik dari segi tampilan maupun daya tarik konsumen. Upaya peningkatan kualitas 

kemasan ini juga berdampak pada harga jual produk yang lebih tinggi dibandingkan sebelumnya (Aisyah 

& Rachmadi, 2022). 

Hasil pendampingan pemasaran digital juga menunjukkan adanya peningkatan dalam pola pikir 

dan kepercayaan diri petani dalam menjangkau pasar yang lebih luas. Sebelumnya, petani merasa ragu 

untuk memasarkan produk mereka di luar daerah karena keterbatasan jaringan dan pengetahuan 
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pemasaran. Namun, setelah diberikan pendampingan, mereka mulai berani menawarkan produk ke kota-

kota besar melalui sistem pre-order dan pengiriman langsung ke pelanggan. Dalam waktu tiga bulan, 

beberapa petani melaporkan adanya pesanan dari luar daerah seperti Semarang, Yogyakarta, dan Jakarta. 

Keberanian ini menjadi indikasi bahwa literasi digital yang meningkat mampu membuka peluang pasar 

yang lebih luas bagi petani stroberi di Purbalingga. 

 

 
Gambar 2. Sosialisasi Pengabdian 

 

Program ini juga berhasil membangun ekosistem kemitraan antara petani, pelaku usaha, dan 

distributor lokal. Sebelumnya, hubungan antara petani dan pelaku usaha masih terbatas dan cenderung 

tidak terorganisir. Namun, melalui program pengabdian ini, telah terjalin kerja sama dengan beberapa kafe 

dan toko oleh-oleh yang bersedia menjadi mitra pemasaran stroberi lokal. Petani yang tergabung dalam 

kelompok usaha bersama kini dapat menyuplai produk mereka secara rutin kepada mitra usaha tersebut. 

Hal ini tidak hanya meningkatkan stabilitas pendapatan petani, tetapi juga mengurangi ketergantungan 

mereka pada pengepul yang selama ini menentukan harga secara sepihak (Amiri et al., 2023). Dampak 

positif lainnya adalah peningkatan keterampilan petani dalam pengelolaan stok dan distribusi hasil panen. 

Sebelum program ini dilaksanakan, banyak petani mengalami kesulitan dalam mengelola stok akibat 

kurangnya sistem pencatatan yang baik. Akibatnya, mereka sering menghadapi masalah kelebihan 

produksi yang berujung pada pembusukan produk. Namun, setelah diberikan pelatihan tentang manajemen 

stok dan penerapan sistem pre-order, jumlah produk yang terbuang dapat dikurangi secara signifikan. 

Beberapa petani kini telah menerapkan sistem pencatatan berbasis aplikasi sederhana untuk memantau 

produksi dan distribusi produk mereka. 

Dari sisi peningkatan pendapatan, hasil program ini menunjukkan adanya kenaikan harga jual 

stroberi di tingkat petani. Sebelum program berjalan, harga stroberi di tingkat petani berkisar antara 

Rp20.000 hingga Rp25.000 per kilogram, tergantung pada musim dan ketersediaan pasar. Namun, setelah 

adanya strategi pemasaran yang lebih baik serta peningkatan kualitas kemasan, harga jual stroberi 

meningkat menjadi Rp30.000 hingga Rp35.000 per kilogram. Beberapa produk olahan stroberi bahkan 
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berhasil dijual dengan harga yang lebih tinggi, memberikan tambahan pendapatan bagi petani. Hasil 

pengabdian ini juga berdampak pada perubahan pola kerja petani dalam memanfaatkan teknologi. Jika 

sebelumnya mereka hanya mengandalkan metode konvensional dalam memasarkan hasil panen, kini 

mayoritas petani telah terbiasa menggunakan ponsel mereka untuk mengelola usaha. Mereka lebih aktif 

dalam berkomunikasi dengan pelanggan melalui pesan instan dan media sosial, serta mulai menggunakan 

aplikasi keuangan sederhana untuk mencatat pemasukan dan pengeluaran. Perubahan ini membuktikan 

bahwa transformasi digital dalam sektor agribisnis dapat terjadi dengan pendekatan yang tepat dan 

pendampingan yang intensif. Dari segi sosial, program ini memberikan dampak positif terhadap semangat 

kebersamaan dan kerja sama antarpetani. Sebelum program ini berjalan, kebanyakan petani bekerja secara 

individu tanpa koordinasi yang jelas dalam pemasaran. Namun, setelah adanya pelatihan dan 

pendampingan, mereka mulai membentuk kelompok pemasaran bersama untuk mengelola penjualan 

secara kolektif. Mereka dapat berbagi informasi pasar, berbagi beban pengiriman, serta berkolaborasi 

dalam menciptakan produk yang lebih bervariasi. Sinergi ini memperkuat posisi petani dalam menghadapi 

persaingan pasar yang semakin ketat. 

Dampak lain yang cukup signifikan adalah meningkatnya kesadaran petani terhadap pentingnya 

inovasi dalam agribisnis. Mereka mulai memahami bahwa untuk bertahan dalam industri pertanian yang 

kompetitif, mereka harus terus berinovasi, baik dalam teknik budidaya, pengemasan, maupun strategi 

pemasaran. Beberapa petani yang sebelumnya hanya menjual stroberi dalam bentuk segar, kini mulai 

mengembangkan produk turunan seperti minuman stroberi, stroberi beku, dan camilan berbahan dasar 

stroberi. Inovasi ini tidak hanya meningkatkan nilai jual produk, tetapi juga memberikan alternatif 

pemasukan bagi petani di luar musim panen utama (Fahman Hadi Utomo et al., 2023). Program pengabdian 

ini juga berhasil meningkatkan hubungan antara petani dan pemerintah daerah dalam mendukung 

pengembangan agribisnis stroberi. Sebelumnya, dukungan dari pemerintah daerah terhadap petani stroberi 

masih terbatas, terutama dalam hal pemasaran dan akses teknologi. Namun, setelah program ini berjalan, 

pemerintah daerah mulai memberikan perhatian lebih dengan menyediakan akses pelatihan tambahan serta 

mendukung pembuatan pusat pemasaran stroberi di daerah wisata. Adanya sinergi antara petani dan 

pemerintah daerah, peluang pengembangan agribisnis stroberi di Purbalingga menjadi lebih terbuka. 

Secara keseluruhan, hasil dari program ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis digital dan 

pemberdayaan petani dapat memberikan dampak positif yang signifikan bagi sektor agribisnis. 

Peningkatan literasi digital, pengelolaan bisnis yang lebih baik, serta inovasi dalam produk dan pemasaran 

telah memberikan perubahan yang nyata bagi petani stroberi di Purbalingga. Keberhasilan program ini 

menjadi bukti bahwa dengan strategi yang tepat, petani dapat meningkatkan daya saing mereka di pasar 

yang lebih luas. Hal ini juga mengindikasikan bahwa penerapan teknologi dalam sektor pertanian bukanlah 

hal yang mustahil jika dilakukan dengan metode yang sesuai dan melibatkan partisipasi aktif dari petani 

itu sendiri. 

 

PEMBAHASAN 

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan tujuan utama untuk meningkatkan daya saing 

petani stroberi di Purbalingga melalui penerapan strategi pemasaran digital. Sebelum program ini berjalan, 

petani masih sangat bergantung pada metode pemasaran konvensional yang kurang efektif dalam 

menjangkau pasar yang lebih luas. Permasalahan utama yang dihadapi adalah rendahnya literasi digital, 

keterbatasan akses terhadap informasi pemasaran, serta ketergantungan pada pengepul yang sering kali 
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menentukan harga secara sepihak. Adanya program ini, diharapkan petani dapat memahami pentingnya 

digitalisasi dalam pemasaran serta mampu mengelola bisnis mereka secara lebih mandiri dan profesional. 

Pelaksanaan program ini dimulai dengan tahap identifikasi permasalahan yang dilakukan melalui 

observasi dan wawancara dengan petani stroberi di Purbalingga. Hasil observasi menunjukkan bahwa 

sebagian besar petani masih belum memahami bagaimana cara memanfaatkan media sosial dan 

marketplace sebagai alat pemasaran. Mereka juga menghadapi kendala dalam mengemas produk secara 

menarik serta dalam mengelola keuangan usaha mereka. Dari wawancara, diketahui bahwa meskipun ada 

ketertarikan untuk belajar tentang pemasaran digital, sebagian besar petani belum memiliki akses atau 

pelatihan yang memadai. Temuan ini menjadi dasar dalam merancang program pelatihan dan 

pendampingan yang sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Salah satu langkah awal dalam program ini adalah pelatihan literasi digital yang difokuskan pada 

penggunaan media sosial sebagai alat pemasaran. Media sosial seperti Instagram, Facebook, dan 

WhatsApp Business diperkenalkan sebagai sarana yang dapat membantu petani mempromosikan produk 

mereka secara lebih luas. Dalam pelatihan ini, petani diajarkan cara membuat akun bisnis, mengunggah 

konten yang menarik, serta berinteraksi dengan calon pelanggan. Mereka juga mendapatkan materi 

mengenai strategi pemasaran berbasis storytelling agar produk mereka dapat menarik perhatian konsumen. 

Adanya pelatihan ini, petani mulai menyadari bahwa pemasaran digital tidak hanya sekadar mengunggah 

foto produk, tetapi juga membutuhkan strategi komunikasi yang efektif. 

Program ini juga membekali petani dengan keterampilan dalam memanfaatkan marketplace seperti 

Shopee dan Tokopedia untuk menjual produk mereka secara daring. Marketplace dipilih karena 

memberikan akses pasar yang lebih luas serta menawarkan sistem transaksi yang lebih aman dan 

terstruktur. Dalam sesi ini, petani diajarkan cara mendaftarkan produk mereka, mengelola stok secara 

digital, serta memahami sistem logistik dan pengiriman. Meskipun pada awalnya banyak petani yang 

merasa kesulitan dalam memahami mekanisme marketplace, dengan pendampingan yang intensif mereka 

mulai bisa menggunakannya secara mandiri. Beberapa petani bahkan berhasil mendapatkan pesanan 

pertama mereka melalui marketplace dalam waktu satu bulan setelah program berjalan. 

Pendampingan pemasaran digital tidak hanya berfokus pada cara menjual produk, tetapi juga pada 

strategi branding dan pengemasan. Sebelum program ini dilaksanakan, banyak petani menjual stroberi 

dalam kemasan plastik biasa tanpa adanya label atau informasi produk. Hal ini membuat produk mereka 

kurang menarik dibandingkan dengan produk serupa yang dijual di pusat perbelanjaan atau supermarket. 

Oleh karena itu, program ini mengajarkan pentingnya branding melalui desain kemasan yang lebih 

menarik, penggunaan logo, serta pencantuman informasi nutrisi dan manfaat stroberi. Perubahan ini, petani 

mulai menyadari bahwa kemasan yang baik dapat meningkatkan nilai jual produk mereka di mata 

konsumen. 

Program ini juga menekankan pentingnya inovasi produk sebagai strategi untuk meningkatkan 

nilai tambah. Dalam pelatihan ini, petani diberikan wawasan tentang berbagai produk turunan yang dapat 

dikembangkan dari stroberi, seperti selai stroberi, stroberi kering, dan minuman berbahan dasar stroberi. 

Beberapa petani yang tertarik kemudian mencoba memproduksi sampel produk dan memasarkan hasil 

olahan mereka melalui media sosial. Meskipun produksi masih dalam skala kecil, keberanian untuk 

mencoba inovasi ini merupakan langkah awal yang positif dalam diversifikasi produk agribisnis di 

Purbalingga. 

Kemitraan dengan pelaku usaha lokal juga menjadi salah satu fokus utama dalam pengabdian 

masyarakat ini. Sebelum adanya program ini, hubungan antara petani dan pelaku usaha masih sangat 
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terbatas, sehingga pemasaran produk stroberi belum optimal. Melalui fasilitasi yang dilakukan dalam 

program ini, beberapa petani berhasil menjalin kerja sama dengan kafe dan toko oleh-oleh di wilayah 

Purbalingga dan sekitarnya. Kerja sama ini memungkinkan petani untuk memasok stroberi secara rutin 

dengan harga yang lebih stabil. Adanya kepastian pasar, petani tidak lagi bergantung sepenuhnya pada 

pengepul, sehingga mereka memiliki daya tawar yang lebih tinggi dalam menentukan harga jual. 

Selain pemasaran dan inovasi produk, program ini juga memberikan edukasi mengenai 

pengelolaan keuangan yang lebih baik. Salah satu masalah yang sering dihadapi petani adalah kesulitan 

dalam mencatat pemasukan dan pengeluaran, sehingga mereka tidak memiliki gambaran jelas mengenai 

profitabilitas usaha mereka. Untuk mengatasi masalah ini, petani diberikan pelatihan tentang pencatatan 

keuangan sederhana menggunakan aplikasi berbasis smartphone. Setelah pelatihan, beberapa petani mulai 

menerapkan sistem pencatatan ini, yang membantu mereka dalam merencanakan produksi dan investasi 

usaha mereka ke depan. 

Dalam aspek keberlanjutan, program ini juga mengupayakan agar para petani dapat saling berbagi 

ilmu dan pengalaman yang telah mereka dapatkan selama pelatihan. Oleh karena itu, dibentuklah 

kelompok belajar petani yang bertujuan untuk terus memperdalam pengetahuan mereka tentang pemasaran 

digital dan manajemen usaha. Kelompok ini secara rutin mengadakan pertemuan untuk berdiskusi 

mengenai tantangan yang dihadapi serta berbagi strategi pemasaran yang telah terbukti efektif. Adanya 

komunitas ini, petani memiliki wadah untuk terus belajar dan berkembang, sehingga dampak dari program 

ini dapat bertahan dalam jangka panjang. 

Hasil dari implementasi program ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis partisipatif dan 

pendampingan yang intensif mampu meningkatkan kapasitas petani dalam mengadopsi teknologi digital. 

Petani yang sebelumnya ragu untuk menggunakan media sosial dan marketplace kini mulai aktif dalam 

memanfaatkan platform tersebut untuk menjual produk mereka. Selain itu, peningkatan dalam aspek 

branding, inovasi produk, dan kemitraan dengan pelaku usaha lokal telah membantu mereka dalam 

meningkatkan daya saing di pasar. Berbagai capaian ini, dapat disimpulkan bahwa program pengabdian 

masyarakat ini berhasil memberikan manfaat yang signifikan bagi petani stroberi di Purbalingga. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Purbalingga ini berhasil meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan petani stroberi dalam pemasaran digital. Melalui pelatihan dan 

pendampingan, petani mulai memahami pentingnya media sosial, marketplace, dan strategi branding 

dalam meningkatkan daya saing produk mereka. Hasil pengabdian menunjukkan adanya peningkatan 

dalam pemasaran, kemasan produk, serta keterampilan pengelolaan usaha secara lebih profesional. Selain 

itu, terbentuknya kerja sama dengan pelaku usaha lokal semakin memperkuat posisi petani dalam rantai 

pasok agribisnis stroberi. Program ini telah memberikan dampak positif terhadap keberlanjutan usaha 

pertanian di daerah tersebut. 

Sebagai tindak lanjut, disarankan agar program serupa dapat diperluas dengan cakupan yang lebih 

luas dan melibatkan lebih banyak petani. Pelatihan lanjutan mengenai digital marketing yang lebih 

mendalam, seperti penggunaan iklan berbayar dan optimasi mesin pencari (SEO), perlu diberikan untuk 

meningkatkan efektivitas pemasaran online. Selain itu, pemerintah daerah dan institusi pendidikan 

diharapkan dapat terus berperan dalam mendukung keberlanjutan program ini dengan menyediakan akses 

pelatihan dan pendampingan yang lebih intensif. Kemitraan dengan lebih banyak pelaku usaha dan 

distributor juga dapat diperkuat agar pemasaran stroberi semakin luas. 
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Meskipun program ini memberikan hasil yang positif, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu 

diperhatikan. Salah satu keterbatasan utama adalah masih rendahnya akses sebagian petani terhadap 

perangkat digital dan koneksi internet yang stabil. Hal ini menjadi tantangan dalam mengoptimalkan 

pemasaran digital, terutama bagi petani yang tinggal di daerah dengan infrastruktur teknologi yang belum 

memadai. Selain itu, perbedaan tingkat literasi digital di antara petani menyebabkan kecepatan adopsi 

teknologi yang bervariasi, sehingga dibutuhkan pendekatan yang lebih personal dalam pendampingan. 

Selain keterbatasan teknis, tantangan lain yang dihadapi adalah perubahan pola pikir petani dalam 

mengelola bisnis mereka. Sebagian besar petani masih terbiasa dengan sistem pemasaran konvensional 

dan memerlukan waktu untuk sepenuhnya mengadopsi strategi pemasaran digital. Untuk mengatasi hal ini, 

program pendampingan jangka panjang diperlukan agar transformasi digital dapat berjalan lebih optimal. 

Selain itu, stabilitas harga stroberi di pasaran juga perlu diperhatikan agar petani dapat terus memperoleh 

keuntungan yang berkelanjutan dari inovasi yang mereka lakukan. 

Ke depan, penelitian lebih lanjut mengenai efektivitas pemasaran digital dalam sektor agribisnis 

perlu dilakukan untuk mengidentifikasi strategi yang paling optimal bagi petani di daerah pedesaan. Selain 

itu, pengembangan platform digital yang lebih ramah bagi petani dengan fitur-fitur yang disesuaikan 

dengan kebutuhan mereka dapat menjadi solusi untuk mengatasi keterbatasan teknis. Dengan adanya 

dukungan yang berkelanjutan dari berbagai pihak, program ini dapat menjadi model yang dapat diterapkan 

di daerah lain untuk meningkatkan daya saing agribisnis melalui inovasi digital. 
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